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LAMPIRAN

Lampiran Wawancara

Pertanyaan Pertama

Apa tujuan bisnis 212 Mart Al-Fatih yang anda dirikan secara berjama’ah?

Jawaban:

Informan

Perckapan (Interaksi)

Pemahaman Bersama
(Implisit) tentang Interaksi

Pak
RamlanAliman

“‘Membentuk dan mengembangkan lembaga-
lembaga lintas organisasi dan komunitas
masyarakat muslim untuk terus menerus
melakukan berbagai macam kegiatan yang
bisa memotifasi rasa ukhuwah dan
persaudaraan”

Pak
AgussalimRahman

“Lembaga bisnis yang terbentuk atas gotong
royong, kerjasama berlandaskan
keimanandan ketakwaan kepada Allah”

IbuMadianah

“Kebersamaan, kerjasama, gotong royong
yang dibingkai semangat persaudaraan
sebagai sesama manusia yang seiman
dengan mengedepankan kepentingan umat
sebagai amanah bukan sebaliknya
(Individualis)”

Pak Ismail Abd.
Djalil

“Menjaga ukhuwah Islamiyah adalah bagian
dari ibadah. Luruskan niat lillahita'ala untuk
mendapatkan pahala, bersama menjaganya
dengan motivasi kebangkitan ekonomi
bersama dengan tujuan menebarkan
bermanfaatan untuk sesama yang
membutuhkan”

Ibu Kartini

Secara prinsip tujuan gerai 212 Mart adalah
untuk mendorong kesejahteraan bagi mereka
yang ikut berpartisipasi dalam donasi di
Koperasi Syariah 212.Selain itu, 212 Mart
akan menjadi sebuah wadah bagi umat Islam
untuk saling membantu sesama.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan, mendapati
bahwa tujuan dari pendirian
212 Mart Al-Fatih ini,
merupakan wadah lintas
organisasi untuk menyatukan
dan mempererat ukhuwah
dikalangan Umat Islam, yang
didirikan dengan gotong-
royong, sebagai sarana
menebar kebermanfaatan
yang lebih luas dengan
membantu sesama dan
masyarakat sekitar.

Pertanyaan kedua

Bagaimanakah proses awal penghimpunan dana di 212 Mart Al-fatih?

Jawaban:

Informan

Perckapan (Interaksi)

Pemahaman Bersama
(Implisit) tentang Interaksi
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Ummu Afrah

Awal adanya 212 Mart karena adanya
gerakan 212. Dengan adanya gerakan
itu kita menyadari bahwa potensi umat
Islam itu besar. Ada ribuan orang yang
berkumpul waktu itu di Monas, kalau
uangnya dikumpulkan seratus ribu saja itu
sudah banyak sekali yang bisa
disumbangkan. Selain itu ternyata umat
Islam dapat dipersatukan melalui masalah
perekonomian. Oleh karena itu di 212
Mart konsepnya yaitu kita membuat
ekonomi umat itu istilahnya umat Islam
menjadi pemilik bisnisnya sendiri.
Karenaselama ini kita bersaing dengan
beberapa ritel-ritel yang selama ini
kekayaannya kembali ke investornya yang
rata-rata bukan orang muslim

Pak Ramlan
Aliman

Di Koperasi Syariah 212 pusat
sebenarnya yang mereka jual selama ini
hanya sebatas brand saja. Tapi untuk
aplikasinya di setiap daerah diwajibkan
untuk membuat badan hukum sendiri.
212 Mart Bangil menggunakan sistem
koperasi. Dengan adanya kewajiban
untuk mendirikan badan hukum sendiri,
yaitu jika di pusat sengaja di matikan,
yang di daerah masih tetap hidup. Secara
sistemnya seperti itu.”

Pak Agussalim
Rahman

Spirit 212 masih membara kala itu, lalu kami
berinisiasi dengan beberapa alumni 212
yang bertindak sebagai pengelola,
dipertemukan dengan ust. Ismail dan
difasilitasi untuk melakukan sosialisasi di
Masjid Jami’ Pesantren Darul Aman,
semuanya bermula disana”

Pak Muh.Syukri

Saat itu adalah momentum yang paling pas
untuk mengajak umat bangkit dari
keterpurukan kemajuan ekonomi Islam, kala
itu semangat 212 masih membara di hati
para Muslim, terpercik dari energi Ukhuwah
7 juta manusia yang berkumpul di halaman
Monumen Nasional Jakarta pada aksi 2
Desember, kemudian potensi ekonomi yang
mumpuni kala itu adalah bisnis ritel”

Ibu Kartini
Lemang

“‘investor yang bergabung, adalah investor
yang telah memenuhi tiga syarat, memiliki
tekad besar dalam berbisnis tetapi
terkendala modal, mempunyai komitmen
yang kuat terhadap pengembangan
ekonomi Islam dan memiliki keselarasan visi

Proses awal penghimpunan
dana yang dilakukan,
berdasarkan hasil wawancara
yakni dengan mudah
menyatukan umat Islam yang
memiliki keselarasan visi dan
misi yang sama, disebabkan
energi dan ghirah ukhuwah
yang membara saat itu yang
terpercik dari perkumpulan
jutaan manusia di satu titik,
sebagai bangsa yang teguh
membela agamanya. Sehingga
umat muslim bertekad memulai
kebangkitan dibidang ekonomi
dengan tolong-menolong
pengimpunan dana untuk
pedirian gerai 212 Mart Al-
Fatih diwilayah Makassar.
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dan misi yang sama Alhamdulilah, ini
merupakan toko 212 Mart yang ke 2 yang
dibuka di wilayah Makassar, dan diharapkan
ada 212 Mart yang lain yang juga di bangun
dengan semangat tolong-menolong untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat
kota Makassar

Pertanyaan Ketiga
Apa Alasan anda investasi di 212 Mart Al-fatih?

Jawaban:
Informan Perckapan (Interaksi) Pemahaman Bersama
(Implisit) tentang Interaksi
Pak Samsuddin. Pada awal pendirian sudah dijelaskan Kepercayaan terhadap sesame

M

mengenai sistemnya, tapi alasan saya ikut
berinvestasi disini pada awalnya ya
karenabiar uang saya tidak nganggur,
bisa dibuat usaha. Aslinya saya tidak
paham dengan prinsip syariah yang
ditawarkan, kemarin waktu RAT itu
pembagiannya saya juga bingung,
bismillah saja. Saya hanya sekedar
tahu ini mengenai investasi jangka
panjang gitu saja.

Pak Muh. Syukri

Yang pertama yang berhubungan
dengan sisi dakwah yang pasti 212
Mart itu beda dengan minimarket lain
yang fokusnya ke bisnis dan profit.
Tapi di 212 Mart semuanya dibekali
agama yang pasti kita memberikan
manfaat minimal kepada karyawan yang
ada disitu yaitu dengan membuka
lapangan kerja baru. Kemudian juga
untuk orang-orang yang mempunyai
bisnis UMKM bisa menitipkan barangnya
di 212 Mart. Sementara di mart lain
sangat sulit untuk menitipkan barang
untuk dijual. Kemudian dari sisi
finansialnya yang pasti 212 Mart
sudah mempunyai keuntungan yang
dijadikan sebagai yang bisa di nikmati.

Pak Ismail
Abd.Djalil

"Kita ingin bangun ekonomi. Kita selama
ini kan kita jadi konsumen saja, kita ingin
nanti pada saatnya jadi produsen, saya
yakin jika kita bergotong-royong, saling
membantu ummat Islam bisa menjadi
prdusen yang besar

Ibu Noor Lina

kami percaya bahwa sifat muslim terhadap

saudaranya sesama muslim adalah

saudara muslim merupakan
motivasi dalam penghimpunan
dana yang dilakukan bersama,
terlebih lagi bagi investor, 212
mart adalah salah satu
instrument investasi. lkut andil
memiliki 212 mart secara
berjama’ah dan dapatkan
keuntungannya, dunia dan
akhirat. Sebab dana investasi
yang diberikan bukan hanya
perolehan keuntungan materi
yang bersifat duniawi, tapi
bagaimana menunjukkan kasih
sayang terhadap sesama
melalui bantuan yang
berkelanjutan. Harapan akan
bisnis yang berkembang ini,
dapat memperoleh banyak
keuntungan, sedekah banyak,
pahala berlipat.
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Amanah, amanah berarti tidak hianat dan
bertanggungjawab, kami percaya dana
yang hari ini kami serahkan untuk jihad
kebangkitan ekonomi umat Islam akan
menuai hasil yang berkah, jika tidak
didunia yah diakhirat insyaAllah

Ibu Madianah

Awalnya kami dijelaskan sistemnya,
alokasi bagi hasil yang nanti kami peroleh
juga program-program yang beralan
selama operaional bisnis ini berjalan,
dengan itu saya yakin dana yang hari ini
saya investasikan dan ikut bergabung
berjuang bersama dengan semangat
ukhuwah teman teman semua, bismillah...
dana ini bukan anya perolehan
keuntungan materi yang bersifat duniawi,
tapi bagaimana menunjukkan kasih
sayang terhadap sesama melalui bantuan
yang berkelanjutan. Jadi InsyaAlllah kalau
bisnis ini berjalan lancar, memperoleh
banyak keuntungan, sedekah banyak,
pahala berlipat.

Pertanyaan keempat

Bagaimana perjanjian alokasi bagi hasil yang disepakati

Jawaban:

Informan

Percakapan (Interaksi)

Pemahaman Bersama
(Implisit) tentang
Interaksi

Ibu Kartini Lemang

Ada juga sebagian investor hanya menginfakkan
keuntungan yang dibagikan dalam peruntukan
dana sosial, program jum’at berkah, ada yang di
ambil, ada juga untuk pengembangan usaha

Ibu Noor Lina. S

Disana dijelaskan, bahwa dari keuntungan
itu sekian persen untuk anggota, sekian
persen untuk infaq. Dari RAT kemarin ada
sedikit keuntungan, kami bersepakat
keuntungan tidak dibagi untuk memperkuat
perkembangan 212 Mart Al-Fatih

Pak Ramlan
Aliman

Sedekah kami sesuaikan dengan keuntungan,
bukan prosebtase. Dalam ADART insyallah
sekitar 10% tapi sekarang masih belum
berjalan sesuai itu. Kami masih menyesuaikan
dengan keuntungan yang dihasilkan. Selain itu
kami juga sering membantu pendidikan di pondok
pesantren yatim piatu sebagai bentuk
kepedulian terhadap sesama.

Pak Samsuddin. M

Jika dalam perjalanan kerjasama ini terjadi
perselisihan, kami sepakat menyelesaikannya
dengan musyawarah dan mengedepankan

Sesuai kesepakatan
perjanjian bagi hasil
yang diperoleh sisa hasil
usaha juga
diperuntukkan dana
sosial, dan syiar Islam.
Juga peruntukan zakat
jika telah cakap
memenuhi syarat zakat
perniagaan. Berdasarkan
hasil wawancara yang
dilakukan didapati bahwa
diantara pemilik modal
tidak begitu
memperhitungkan
seberapa besar
keuntungan yang
diperoleh, melainkan
lebih mengutamkan
penambahan dana
sosial, atau dialokasikan
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hubungan ukhuwah

Pak Ismali Abd.
Djalil

Bagi hasil yang kami peroleh berdasarakan
kesepakatan perjanjian tidaklah seberapa jika

dihitung dengan nilai angka, tapi lebih pada peran
kita ikut andil dalam upaya kebangkitan ekonomi

dan mensejaterakan masyarakat muslim yang
kurang mampu, jadi di awal sy investasi, saya
ingin dana saya yang tidak seberapa ini bisa
mengasilkan kebermanfaatan yang luas untuk
kesejahteraan bersama.

pada program jum’at
berkah, sebagai bentuk
empati dan kasih sayang
terhadap sesame, yang
mana sesuai tujuan 212
Mart yakni untuk
menebar kebermanfaatn
yang lebih luas.

Pertanyaan Kelima

Bagaimana pertanggung jawaban dana investasi yang terjadi di 212 Mart Al-

Fatih?

Jawaban:

Informan

Percakapan (Interaksi)

Pemahaman Bersama
(Implisit) tentang Interaksi

Pak Agussalim
Rahman

Setiap bulan kami juga membagikan melalui
group wahtsaap laporan keuangan
bulanan,untuk menjaga transparansi dan
kepercayaan yang diberikan, tetapi baru akan

bentuk pertanggung jawaban kami sebagai
pengelola.

dilakukan evaluasi laporan per 6 bulan sebagai

Pak Ramlan
Aliman

Belum ada investor yang meminta laporan
keuangan operasional usaha, atau
menanyakan berapa keuntungan yang
diperoleh, tapi kami sebagai bentuk
profesionalisme dan berusaha bersikap
amanah, dengan rutin memberikan laporan
keuangan yang apa adanya dan memulai

media group, Alhamdulillah 6 bulan pertama
meski mengalami kerugian para investor tetap
optimis, dengan memberikan masukan dan
kepercayaan atas pengelolaan kami”

diskusi atau evaluasi atas laporan keuangan di

Pak Muh. Syukri

Kami mengedapankan Prinsip ukhuwah
sebagai dasar agar tidak terjadi manipulasi
dari miscommunication dalam sebuah
transaksi bisnis, Dikarenakan suatu transaksi
akan menjadi lancar dan terus berkembang
terutama dalam bidang bisnis karena
mempunyai suatu kepercayaan antara pemilik
modal dan pengelola, maupun perantara

Dari hasil wawnacara yang
dilakukan didapati bahwa
tingkat kepercayaan pemilik
modal kepada pengelola
sampai pada level tidak lagi
mempertanyakan laporan
keuangan
operasionalusaha, namun
sebagai bentuk amanah
yang harus dijaga dan
diajlankan dengan baik,
guna menjaga kepercayaan
yang diberikan, pengelola
dengan rutin membagikan
laporan yang jujur dan
transparansi.
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Ummu Afrah

konsep amanah, yakni menjaga kepercayaan
dan bersikap jujur dalam setiap aktivitas
operasional bisnis yang terjadi. Contonya
makanan yang mendekati masa kadaluarsa
kami laporkan di media group ole seluru
pemilik modal lalu mengeluarkan dari catatan
persediaan karena Bentuk
pertanggungjawaban tertulis atas tindakan
tersebut dalam akuntansi adalah laporan.

Konsep pertanggungjawaban berkaitan dengan

Pertanyaan Keenam

Apa harapan Anda terhadap perkembangan bisnis 212 Mart Al-fatih ini

Jawaban:
Informan Perckapan (Interaksi) Pemahaman Bersama
(Implisit) tentang Interaksi
Dewi 212 Mart kedepannya diharapkan lebih fokus | Harapan yang timbul yakni
kepada produk UMKM agar benar-benar dapat | komitmen bersama untuk
membantu perekonomian masyarakat sekitar | mengembangkan 212 mart
serta dapat membuka lapangan pekerjaan sebagai langkah awal saling
yang lebih banyak lagi. tolong-menolong
Putri Diharapkan untuk tetap menjaga dan mengupsyakan kemandirian
meningkatkan kesyariahan dalam melakukan ekonomi umat, dan
aktivitas ekonomi. menegakkan syariah Islam
Pak Ramlan “Kita harus professional tapi jangan sampai secara menyeluruh, dengan
Aliman pecah. Karena bikin komunitas itu mudah mencoba mrmulsi konsep

sekali, tapi harus tetap solid kedepan
nyasambil menumbuhkan 212 Mart ini

Ibu Noor Lina. S

Diperlukan Komitmen dan niat umat untuk
mengembangkan bisnis ritel ini, dengan
berbelanja di 212 Mart Al-Fatih. Jadi berharap
umat muslim mengalikan tempat berbelanja di
toko muslim.

Pak Ismail
Abd.Djalil

Harapannya agar umat menjaga ukhuwah
Isimaiyah, jangan sampai pecah karena
pendirian 212 Mart ini ada aspek bisnisnya.
Umat harus hati-hati dengan selalu
mengedepankan aspek ukuwah dibandingkan
aspek bisnisnya.

Ibu Madianah

Melalui pendirian 212 mart ini untuk
menumbuhkan potensi ekonomi umat,
sehingga diharapkan umat mandiri secara
ekonomi. Sehingga asas syariah menyeluruh di
semua aspek.

perekonomian Islami,
dengan pendirian 212 mart
dengan prinsip economic
sharing perjanjian bagi hasil
akad mudharabah.




